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Abstrak

Keterlaksanaan penelitian ini dilakukan sebagai upaya mengetahui pengaruh pada berat badan
itik pada minggu ketiga hingga mencapai minggu kelima dan untuk mengetahui apakah itik peking
yang diumpankan pakan fermentasi batang pisang dapat mempercerpat kenaikan pada berat badan
itik peking. Penelitian ini bersifat eksperimen dengan percobaan di rancang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) sebanyak 3 buah perlakuan yang berbeda dari pemberian
persentase fermentasi batang pisang dengan data dianalisis menggunakan aplikasi SPSS
menggunakan uji one-way ANOVA. Berdasarkan hasil dan analisis menyatakan berat badan itik yang
paling cepat pertumbuhannya adalah itik yang diberikan pakan berbahan baku fermentasi batang
pisang (60%), kemudian pakan berbahan baku fermentasi batang pisang (50%), dan yang terakhir
adalah batang pisang kering (50%) dan terdapat pengaruh nyata dari penambahan fermentasi
batang pisang terhadap berat badan itik peking (0,00<0,5).

Kata Kunci: Fermentasi Batang Pisang, Itik Peking, Pakan Itik

Abstract

The implementation of this study was carried out as an effort to determine the effect on duck
body weight in the third week to the fifth week and to find out whether Peking ducks fed banana stem
fermented feed could accelerate the increase in body weight of Peking ducks. This research is an
experimental study with an experiment designed using a completely randomized design (CRD) with 3
different treatments from the percentage of banana stem fermentation with data analyzed using the
SPSS application using one-way ANOVA test. Based on the results and analysis, the fastest growing
duck body weight was the duck that was given feed made from fermented banana stems (60%), then
feed made from fermented banana stems (50%), and the last one was dried banana stems (50%). and
there was a significant effect of the addition of fermented banana stems on the body weight of Peking
ducks (0.00<0.5).
Keywords: Banana Stem Fermentation, Experiment, Peking Duck, Duck Feed

PENDAHULUAN

Ternak unggas merupakan jenis

usahatani yang penting dibudayakan

terutama  masyarakat  tradisional  di

Kalimantan Selatan. Kalimantan Selatan
memiliki daerah lahan basah rawa yang luas
yang mencakup berbagai wilayah di
Kabupaten. Itik menjadi salah satu pillihan
bagi masyarakat dalam mengembangkan
usaha ternak. Budidaya itik peking dewasa

ini menjadi komoditas ternak terkemuka di

Kalimantan Selatan. Penggunaan pakan
impor menjadikan modal usaha ternak
unggas ini menjadi sangat besar sehingga
tingkat keuntungan usaha ternak akan lebih
kecil. Berbagai jenis pakan ternak dibuat
dengan ukuran tertentu dan sesuai dengan
kebutuhan ternak unggas. Penggunaan
pakan dengan ukuran fisik yang tertentu
seringkali disebut ransum (Andriani, 2022;
Daud & Latief, 2022; Surya et al., 2021).

Pakan yang dapat diolah untuk mengurangi

65 I Pengaruh Fermentasi Batang Pisang Sebagai Campuran Pakan Buatan Terhadap Pertambahan Bobot Itik Peking


mailto:aminah101099@gmail.com

biaya dapat berasal dari petanian salah
satunya yaitu pohon pisang.

Penggunaan  berbagai  tumbuhan
dalam komposisi ransum itik menjadi faktor
tambahan dalam peningkatan nilai gizi
pakan. Pemanfaatan batang pisang sudah
dikenal sering gunakan dalam pembuatan
pakan itik (Harun, 2019). Pemanfaatan
batang pisang memiliki pengaruh yang
signifikan dalam penambahan biomassa
unggas, kualitas daging, serta kualitas telur
unggas (Biyatmoko et al., 2019; Choiriyah
& Hermana, 2022; Jamaludin, 2020; Zaqi et
al., 2019),. oleh karena itu penggunaan
batang pisang dalam pembuatan pakan itik
sering dilakukan sebagai salah satu usaha
meningkatkan nilai gizi pakan

Peningkatan nilai gizi pakan itik
(ransum) dilakukan sengan berbagai cara
agar nilai gizi an daya serapnya juga
semakin semakin baik. Salah satu teknik
dalam meningkatkan hal tersebut adalah
dengan proses fermentasi. Proses
fermentasi telah lama dikenal dengan tujuan
menguraikan senyawa-senyawa kompleks
menjadi lebih sederhana (Harun, 2019;
2022).

merupakan tumbuhan yang ciri khasnya

Lodo et al, Batang pisang
mengandung selolusa dalam dinding selnya.
Jenis karbohidrat ini merupakan karbohidrat
yang kompleks sehingga tidak bisa dicerna
secara maksimal oleh ternak itik. Proses

fermentasi ini yang berfungsi memecah
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senyawa-senyawa kompleks ke bentuk
senyawa yang lebih sederhana(Jamaludin,
2020).
tersebut terdiri dari karbohidrat dan protein.

Kandungan senyawa kompleks

Berdasarkan uraian  tersebut, peneliti
tertarik untuk membuat pakan itik peking
yang ditambahkan fermentasi batang pisang
dengan berbagai persentase yang berbeda

untuk melihat kenaikan berat badan itik

peking pada minggu ketiga hingga
mencapai minggu kelima dan untuk
mengetahui apakah itik peking yang

diumpankan pakan fermentasi batang
pisang dapat mempercerpat kenaikan pada

berat badan itik peking.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Balai
Latihan Masyarakat Kota Banjarmasin pada
18 Februari tahun 2022 sampai dengan 25
Maret tahun 2022. Penelitian ini bersifat
eksperimen dengan percobaan di rancang
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) sebanyak 3 buah perlakuan yang
berbeda dari pemberian persentase yang
pertama Broiler-1 20% + Dedak 30% +
Batang pisang kering 50%, yang kedua
Broiler-1 20% + Dedak 30% + Fermentasi
batang pisang 50%, dan yang Kketiga
Broiler-1 20% + Dedak 20% + Fermentasi
batang pisang 60%.

Teknik analisis data dilakukan dengan
analisis dengan analisis deskriptif, uji

prasyarat analisis serta uji hipotesis berupa
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analisis variansi untuk melihat pengaruh
perlakuan pada penelitian.
Pembuatan Ransum
Pada pembuatan ransum terbagi
menjadi dua tahapan, yaitu pengolahan
bahan baku fermentasi batang pisang dan
Melakukan

kebutuhan batang pisang pada itik sebagai

pembuatan  pellet. analisis
ransum, menyiapkan dan memotong batang
pisang sampai cacah dan menjemur batang

pisang agar tidak mudah membusuk,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Fermentasi Batang Pisang

Sebelum melakukan proses
lebih  dulu

dilakukan analisis kebutuhan batang pisang

fermentasi batang pisang,
untuk pembuatan pakan/ransum. Kebutuhan
batang pisang dianalisis dengan menghitung
jumlah itik peking yang dijadikan subjek
penelitian dengan kebutuhan batang pisang
per ekor itik dalam satu hari.

Tabel 1 Kebutuhan Batang Pisang untuk

ransum
menentukan persentase ransum yang akan -

: : : Kebutaban Botang Jump 008 Tt
dibuat, menyiapkan bahan ransum sesuai No Umar Fik » y batans
Piangekorbari Itk ity

dengan perlakuan yang telah ditentukan, — — — R
L Dhan-lhon(mmpukedd)  465pgam W0k  Dpam
mengolah pakan menggunakan mesin 1. 29han-35 han( mmpouke 4-3 4 oram Dekr 3780 2ram
Total 7035 eram

diesel, melakukan penjemuran di bawah
sinar matahari langsung.
Uji Nilai Protein

Uji nilai protein pada pakan dilakukan
untuk mengetahui nilai protein pada ransum
yang dibuat atas tiga perlakuan yang telah
di Uji Laboratorium di Fakultas Kedokteran
ULM Banjarbaru.
Bobot Harian

Pertambahan Badan

(PBBH)
Pertambahan bobot badan harian itik

peking dihitung dengan cara mengurangkan
bobot akhir dengan bobot awal dengan
jumlah hari penimbangan satuan gram/hari.
Perhitungan bobot harian dilakukan per
kemudian

tujuh  hari  sekali dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:

bobot akhir - bobot awal ekor
PBBH = (/ckor)

lama pemeliharaan (hari)

Batang pisang yang sudah Kkering
akan difermentasi secara anaerob, pada
tahap ini di perlukan dua buah plastik besar
untuk proses fermentasi, starter berupa
EM-4 dan 400mg.  Setelah

melakukan analisis kebutuhan total batang

garam
pisang untuk ransum, dilakukan proses
fermentasi batang pisang.

Tabel 2 kenampakan fisik dan rasa batang

pisang sebelum dan sesudah
fermentasi
babauj W B Teow R Wim Ba Tdsw R
Bimp (oclt Pime Ko Pibr (oot Alhel et Sl
| peme eremp mt fa i

P o
e i)

—

Batang pisang vyang sudah di
fermentasi akan diolah menjadi ransum.
ransum fermentasi

Pengolahan batang
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pisang dengan persentase tertentu sesuai
dengan perlakuan yang diberikan, yakni PO
= BR-1 Comfeed (20%) + Dedak (30%) +
Batang pisang kering(50%), P1 = BR-1
Comfeed (20%) + Dedak (30%) +
Fermentasi batang pisang (50%) , P2 = BR-
1 Comfeed (20%) + Dedak (20%) +
Fermentasi batang pisang (60%).

Pengolahan Ransum

Pengolahan ransum menggunakan
bahan BR-1 Comfeed, dedak halus, dan
campuran bahan baku fermentasi batang
pisang menggunakan mesin pembuat pakan
(Mesin Pakan Diesel Tipe MPM120).
Proses  pengolahan  ransum  dengan
menyiapkan bahan sesuai persentase BR-1
Comfeed, dedak halus, dan fermentasi
batang pisang, setelah itu menyiapkan
mesin pembuatan ransum, dan memasukkan
sudah

bahan yang disiapkan, serta

mengeringkan ransum  dibawah  sinar
matahari.

Tabel 3 Kebutuhan Komposisi Ransum
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Uji Proksimat

Analisa proksimat dilakukan untuk
mengetahui  jumlah protein yang terdapat
dalam ransum fermentasi batang pisang
yang dibuat.

Tabel 4 Hasil analisa proksimat ransum
fermentasi Batang Pisang

Protein
(%)

No Kode Sampel

BR-1 Comfeed (20%) +

1 | Dedak (20%) + Fermentasi
batang pisang (60%)
(Sampel 1)

19,42%

BR-1 Comfeed (20%) +

2 | Dedak (30%) + Fermentasi
batang pisang
(50%)(Sampel 2)

18,99%

BR-1 Comfeed (20%) +
3 | Dedak (30%) + Batang
pisang
kering(50%)(Sampel 3)

18,24%

Setelah mengetahui  nilai  kadar
protein pada ransum maka dilakukan uji
coba pada ternak itik peking. Efektivitas
pemberian pakan diukur dengan melihat
pertambahan bobot/ berat itik peking
setelah diberikan ransum dengan campuran
batang pisang. Uji coba dilakukan pada itik
peking yang berumur 22-35 hari dengan
kebutuhan ransum sebesar 93 gr/ekor/hari
dan 108 gr/ekor/hari.

Tabel 5 Perbandingan rata-rata bobot itik
peking pada perlakuan

No Pakan Jumlah pakan yang dibutuhkan
Buatan
BR-1 Dedak Batang Fermenta
Comfe pisang si batang
ed kering pisang
1. BR-1 Comfeed 2814 4221gr 7035
(20%) + gram am gram
Dedak (30%)
+ Batang
pisang
kering(50%)
2. BR-1 Comfeed 2814 4221gr - 7035
(20%) + gram am gram
Dedak (30%)
+ Fermentasi
batang pisang
(50%)
3. BR-1 Comfeed 2814 2814 - 8442
(20%) + gram gram gram
Dedak (20%)
+ Fermentasi
batang pisang
(60%)
Total ransum yang 8442 11,256 7035 15477
dibutuhkan gram gram gram gram

No Jenis Ming | Minggu | Ming Minggu 4 Mingg
. Itik gul 2 gu3 us
1 BR-1 0,15 0,4 kg 0,6 0,807 kg 1,002

Comfee kg kg kg
d

(20%)

+ Dedak

(30%)

+

Batang

pisang

kering(

50%)

2 BR-1 0,15 0,4 kg 0,6 0,855 kg 1,052
Comfee kg kg kg
d
(20%)

+ Dedak
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(30%)
+
Fermen
tasi
batang
pisang
(50%)

3 BR-1 0,15 0,4 kg 0,6 0,905 kg 1,104
Comfee kg kg kg
d
(20%)

+ Dedak
(20%)
+
Fermen
tasi
batang
pisang
(60%)
Dari tabel, terlihat bahwa

pertumbuhan antara kedua itik, yaitu antara
itik yang hanya diberikan pakan BR-1
Comfeed relatif sama atau stabil hingga
berusia tiga minggu. Pertumbuhan berat
badan/massa  keduanya relatif sama
bertambah kurang lebih 200 gram setiap
minggunya. Namun, setelah minggu ke
empat baru terlihat perbedaan ketiga pakan
tersebut. Itik yang diberikan pakan
berbahan baku batang pisang kering hanya
mengalami penambahan berat badan sekitar
0,2 kg dari 0,6 kg menjadi 0,805 Kg,
sedangkan itik yang diberikan pakan
campuran pakan bahan baku fermentasi
batang pisang pada minggu keempat dapat
mengalami  penambahan berat badan
hingga 0,3 kg yaitu dari 0,6 g menjadi
0,905 kg. Pada minggu ke lima, itik peking
mengalami  pertambahan berat badan
menjadi 1104 kg. Dari hasil penelitian
tersebut, tentunya sesuai dengan hipotesis
atau harapan saya bahwa pakan berbahan
baku fermentasi batang pisang teruji

kualitasnya dan hal ini di buktikan dengan
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uji proksimat yang sudah peneliti lakukan
dan setelah di uji coba dengan memberi
pakan itu sendiri sebagai pakan itik,
berat/massa itik mengalami kenaikan yang
cukup besar dari pakan pabrikan biasanya.
Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa itik peking yang diberi pakan
campuran berbahan baku fermentasi batang
pisang dengan persentase yang lebih tinggi
ke dalam pakan itik, maka akan
mempercepat berat itik. Hal ini didukung
oleh (Lusita, 2019), yang menyatakan
bahwa semakin besar persentase fermentasi
batang pisang, maka semakin mempercepat
partambahan bobot badan itik peking.
Berdasarkan hasil penelitian penambahan
fermentasi batang pisang yang telah
difermentasikan memiliki pengaruh nyata
terhadap penambahan biomassa itik peking.
Penambahan biomassa ini dikarenakan gizi
pada ransum terserap baik pada pencernaan
itik  peking. Penyerapan yang baik
didasarkan pada kesederhanaan molekul
pada fermentasi batang pisang sehingga
menjadi bahan siap serap dalam pencernaan
ternak unggas (Cahyanantha, 2021; Lestari
et al.,, 2020; Lodo et al., 2022). Proses
fermentasi  dalam  pebuatan  ransum
berfungsi untuk menyederhanakan zat-zat
kompleks menjadi sederhana (Hartati dkk,
2022). Oleh karena itu, semakin sederhana
suatu molekul maka akan semakin cepat
tersebut

pula zat-zat diserap atau
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dimetabolisme karena hanya memerlukan
energi yang kecil untuk melakukan proses
metabolisme zatnya.

KESIMPULAN
Terkait hasil dan analisis pada

penelitian ini didapatkan 2 poin utama hasil
penelitian secara singkat yaitu :
1. Pertumbuhan itik pada perlakuan C

dengan menggunakan campuran

fermentasi  batang  pisang  60%

memberikan hasil yang lebih cepat dari
segi pertambahan bobot harian itik
peking. .

2. Dari data analisis yang diperoleh
menggunakan uji ANOVA (0,00<0,5).
Membuktikan itik peking yang diberi
pakan berbahan baku fermentasi batang
pisang dapat mempercepat pertumbuhan

bobot badan itik peking.
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